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ABSTRAK 

Peraturan pembatasan sosial berskala besar mengharuskan masyarakat melakukan segala aktivitas di 

dalam rumah yang awalnya dilakukan di luar rumah, keadaan tersebut mengharuskan pengusaha 

kuliner untuk mencari solusi alternatif yang dapat digunakan pelaku usaha kuliner yaitu dengan 

menggunakan layanan online food delivery yang ditawarkan oleh aplikasi Grab dan GoJek. Tujuan 

penelitian menganalisis pendapatan usaha kuliner yang menggunakan layanan online food delivery dan 

usaha kuliner yang bukan pengguna layanan online food delivery pada masa pandemi Covid-19. 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 60 orang pengusaha kuliner. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan dan Uji Independent T-Test untuk 

mengetahui besarnya perbedaan pendapatan usaha kuliner pengguna layanan online food delivery 

dengan usaha kuliner bukan pengguna layanan online food delivery. Hasil penelitian pendapatan usaha 

kuliner menggunakan layanan online food delivery sebesar Rp 14.600.105,7 lebih tinggi dibandingkan 

dengan pendapatan usaha kuliner bukan pengguna layanan online food delivery sebesar Rp 

7.265.263,267. Hasil dari nilai uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung 2,398 ≥ t tabel 2,00172 

dan nilai sig (2-tailed) 0,02 < 𝛼 0,05, sehingga terdapat perbedaan antara pendapatan pengusaha 

makanan pengguna layanan online food delivery dan bukan pengguna layanan online food delivery.  

 

Kata Kunci: Uji Independent T-Test, Usaha kuliner, Layanan online food delivery, Covid-19 

 

ABSTRACT  

Large-scale social restriction regulations require people to do all activities in the house that were 

originally done outside the home, the situation requires culinary entrepreneurs to find alternative 

solutions that can be used by culinary businesses, namely by using online food delivery service offered 

by Grab and Gojek applications. The purpose of the study analyzed the income of culinary businesses 

that use online food delivery service and culinary businesses that are not users of online food delivery 

service during the Covid-19 pandemic. Respondents in this study as many as 60 culinary 

entrepreneurs. The analysis methods used in this study are revenue analysis and Independent T-Test 

Test to find out the magnitude of the difference in culinary business income of online food delivery 

service users with culinary businesses non-online food delivery service users. The results of the 

culinary business income research using online food delivery service amounted to Rp 14,600,105.7 

higher than the income of culinary business non-online food delivery service users of Rp 

7,265,263,267. The results of the t test value showed that the t value calculated 2.398 ≥ t table 2.00172 

and sig (2-tailed) value of 0.02 < α 0.05, so there is a difference between the income of food 

entrepreneur online food delivery service users and non-online food delivery service users. 

 

Keywords: Independent T-Test Test, Culinary business, Online food delivery service, Covid-19 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 merupakan 

masalah yang serius bagi bangsa 

Indonesia. Pemerintah menetapkan 

Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2020 

tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) sebagai upaya untuk menekan 

kenaikan kasus masyarakat yang terpapar 

Covid-19 yang terjadi sangat cepat. 

Dampak dari PSBB tersebut seluruh 

bidang industri, sektor pendidikan, layanan 

publik, seluruh tempat ibadah, pusat 

perbelanjaan, rumah makan, dan tempat 

wisata terpaksa dihentikan (Misno et al., 

2020). Indonesia menerapkan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

untuk menekan penyebaran virus ini 

dengan physical distancing. Penerapan 

PSBB di beberapa wilayah di Indonesia 

berakibat pada terkendalanya beberapa 

pasokan bahan pangan di Kota Bandar 

Lampung (Fitri et al., 2020). Sektor utama 

yang mengalami ketidakstabilan akibat 

dari adanya pandemi global adalah pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

terutama sektor usaha kuliner makanan 

(Amri, 2020).  

Sektor perdagangan dalam kategori 

industri olahan makanan merupakan salah 

satu sektor UMKM unggulan dalam 

struktur ekonomi provinsi Lampung 

(Bangsawan et al, 2020). Berdasarkan data 

Dinas UMKM dan Koperasi Provinsi 

Lampung (2020) jumlah UMKM di 

Provinsi Lampung sampai dengan 

Desember 2020 berjumlah 110.359 unit, 

dengan bidang usaha kuliner makanan 

sebanyak 355 unit. Hasil penelitian dari 

Amri (2020) pandemi Covid-19 

berdampak pada penurunan pendapatan 

hingga penutupan usaha akibat aturan 

PSBB. Peraturan PSBB mengharuskan 

masyarakat melakukan segala aktivitas di 

dalam rumah yang awalnya dilakukan di 

luar rumah. Selain bekerja dan belajar dari 

rumah, masyarakat melakukan belanja dari 

rumah secara online (Ardianti et al., 2020). 

Kondisi ini mengharuskan pelaku usaha 

kuliner menerapkan digitalisasi pada setiap 

kegiatan jual beli dan interaksi lainnya. 

Ariansyah (2020) menyatakan kebijakan 

PSBB berdampak pada proses penjualan 

dan pembelian produk usaha kuliner, yang 

bisanya pembeli hanya bisa membeli dan 

mengambil secara langsung pesanannya, 

tetapi sekarang dilakukan menggunakan 

jasa transportasi online. Kemampuan 

teknologi dan inovasi serta kreativitas 

pengusaha diperlukan dalam membaca 

peluang yang ada seperti dalam aspek 

distribusi produk (Chaerani, 2020). Salah 

satu solusi alternatif yang dapat digunakan 

pelaku usaha kuliner adalah layanan online 

food delivery yang ditawarkan oleh 
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aplikasi Grab dan GoJek (Suryadi & Ilyas, 

2018).  

Suryadi dan Ilyas (2018) suksesnya 

bisnis Pisang Besar merupakan dampak 

dari penerapan layanan pesan antar 

makanan secara online karena pendapatan 

terbesar diperoleh dari layanan layanan 

online food delivery. Pendapatan adalah 

biaya atau tunjangan dari unsur produksi 

(Helmalia, 2018). Pergantian total unsur 

barang yang dimanfaatkan dan pergantian 

ketahanan masing-masing unit faktor 

produksi dalam menghasilkan pendapatan 

(Rosyidi, 2003). Hasil analisis Walia 

(2017) membuktikan faktor e-commerce 

memberikan perubahan pada kenaikan 

anggaran. Orang wajib membuktikan untuk 

mengubah situasi mereka menjadi lebih 

baik, sama seperti penggunaan e-commerce 

berdampak pada perubahan dalam bisnis. 

Sekitar 75%-80% pendapatan berasal dari 

konsumen yang menggunakan aplikasi Go 

Food dan Grab Food memberikan 

kontribusi 40% dari total pendapatan 

sementara Grab Food menyumbang 60%. 

Salah satu penyebab perbedaan pendapatan 

adalah perbedaan jumlah kewajiban bagi 

hasil yang disetujui. 

Hasil temuan studi empiris Laksamana 

(2019); Sari & Yuedrika (2019) 

transportasi online sangat membantu 

pengusaha dalam mendistribusikan 

makanan ke pelanggan, meningkatkan 

pendapatan UMKM usaha kuliner melalui 

berbagai layanan dengan aplikasi ojek 

online. Menurut Anwar (2017) dengan 

menggunakan layanan transportasi online, 

pengantaran makanan oleh UMKM. Sektor 

kuliner dapat lebih mudah dan praktis, 

sehingga memperbesar jangkauan sasaran 

konsumen. Namun, tidak selamanya 

transportasi online food dan usaha online 

berdampak positif terhadap pengusaha 

kuliner. Menurut Yulianti (2019) di balik 

maraknya layanan online food delivery, 

terdapat risiko dan dampak yang 

signifikan. Harga produk yang dipesan 

online biasanya menjadi lebih murah 

dibandingkan harga di toko offline. Hal ini 

dapat membuat usaha offline menjadi sepi 

pembeli dan mengubah pola pikir 

masyarakat Indonesia untuk tidak lagi 

belanja secara offline. Hal tersebut 

disebabkan dengan belanja online lebih 

menguntungkan bagi masyarakat. 

Berdasarkan penelitian Laksamana (2019); 

Sari & Yuedrika (2019); Anwar (2017); 

dan Yulianti (2019) belum menunjukkan 

hasil yang konsisten mengenai dampak 

layanan online food delivery. Dengan 

pengusaha kuliner menggunakan layanan 

online food delivery, seharusnya 

memberikan dampak yang baik terhadap 

pendapatan. Hal ini dikarenakan dengan 
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adaya layanan online food delivery produk 

yang di jual dapat dikenal masyarakat luas 

melalui aplikasi online, sehingga 

jangkauan pasar semakin luas dan dapat 

meningkatkan pendapatan. Berdasarkan 

hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pendapatan usaha kuliner 

yang menggunakan layanan online food 

delivery dan usaha kuliner yang tidak 

menggunakan layanan online food delivery 

pada masa pandemi Covid-19.  

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang dideskripsikan dengan 

data kualitatif. Penggunaan metode 

kuantitatif dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel. Jenis penelitian 

ini adalah ekplanatif atau yang bersifat 

menerangkan, yaitu penelitian yang 

membahas mengenai adanya fenomena 

sosial yang terjadi. Penelitian eksplanatori 

dapat menguji korelasi antara dua atau 

lebih variabel baik pola, arah, sifat, bentuk, 

maupun kekuatan hubungannya. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasikan di Kota Bandar 

Lampung. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara purposive dipilih karena: 1) Jumlah 

UMKM usaha makanan di Bandar 

Lampung tertinggi, 2) Jumlah pengguna 

jasa delivery online tertinggi. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 

2021. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara pelaku usaha makanan yang 

menggunakan jasa delivery online dengan 

menggunakan kuesioner. Sebanyak 60 

orang pengusaha kuliner dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. Dimana 30 orang 

menggunakan jasa delivery online dengan 

asumsi populasi menyebar normal. 

Menurut teorema batas sentral (central 

limit theorem) untuk ukuran sampel yang 

cukup besar (n ≥ 30), rata-rata sampel 

terdistribusi di sekitar rata-rata populasi 

yang mendekati distribusi normal (Cooper 

dan Emory, 1996). Sebagai pembanding 

yaitu pelaku usaha kuliner non-delivery 

online dengan cara snowball sebanyak 30 

orang. Data sekunder diperoleh dari artikel, 

media masa, literatur-literatur, internet, 

serta instansi atau lembaga untuk 

mendapatkan data yang relevan dengan 

penelitian ini. 

Pendapatan pengusaha makanan 

yang menggunakan layanan online food 

delivery dan pengusaha makanan yang 

tidak menggunakan layanan online food 

delivery pada masa pandemi Covid-19 

dengan penerimaan yang diterima 

dikurangi dengan total biaya yang ada. 
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Rumus untuk mencari pendapatan adalah 

sebagai berikut: 

Π = TR – TC  

Rumus TR = P.Q  

Rumus TC = TFC + TVC  

Keterangan: 

π = Pendapatan atau keuntungan  

TR = Total revenue atau total penerimaan  

TC = Total cost atau total biaya  

P = Price atau harga  

Q = Quantity atau jumlah  

TFC = Total Fixed Cost atau total biaya 

tetap  

TVC = Total Variabel Cost atau total biaya 

variabel  

Analisis perbandingan dengan 

menggunakan (Uji t) bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar perbedaan 

pendapatan antara pengusaha makanan 

yang menggunakan layanan online food 

delivery dan pengusaha makanan yang 

tidak menggunakan layanan online food 

delivery. Analisis uji perbandingan (Uji t) 

dapat digunakan dengan asumsi apabila 

dalam sebuah penelitian dalam objek yang 

sama dengan subjek yang berbeda. Seperti 

dalam penelitian ini dimana objek dari 

penelitian ini adalah usaha makanan di 

Kota Bandar Lampung dan subjeknya 

adalah pengusaha makanan yang 

menggunakan layanan online food delivery 

dan pengusaha makanan yang tidak 

menggunakan layanan online food 

delivery. Pengujian hipotesis dengan 

bantuan SPSS 24 adalah Independent 

Sample T Test. Interpretasi pengujian 

dilakukan dengan membandingkan nilai uji 

statistik yang sesungguhnya dengan 

kriteria:  

a. thit ≤ ttabel, α 0,05 maka H0 

diterima H1 ditolak, berarti tidak 

ada perbedaan antara pendapatan 

pengusaha makanan yang 

menggunakan layanan online food 

delivery dan pengusaha makanan 

yang tidak menggunakan layanan 

online food delivery  

b. thit ≥ ttabel, α 0,05 maka H0 

ditolak H1 diterima, berarti ada 

perbedaan antara pendapatan 

pengusaha makanan yang 

menggunakan layanan online food 

delivery dan pengusaha makanan 

yang tidak menggunakan layanan 

online food delivery. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di masa pandemi Covid-19, layanan 

pesan antar makanan online memberikan 

banyak keuntungan bagi para pengusaha 

kuliner. Salah satunya adalah pengusaha 

dapat menjangkau pelanggan secara luas, 

akibat adanya pembatasan interaksi yang 

disebabkan pandemi Covid-19 membuat 
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pelanggan yang awalnya sulit untuk 

membeli secara langsung, dengan 

tersedianya layanan Go Food dan Grab 

Food pelanggan bisa membeli hanya 

melalui aplikasi. Selain itu, layanan food 

delivery memiliki akses pendaftaran yang 

cukup mudah, sehingga pengusaha 

makanan dengan skala kecil maupun besar 

dapat bermitra dengan Go Food dan Grab 

Food. 

Berdasarkan data yang didapatkan saat 

pengumpulan data diketahui usaha kuliner 

yang menggunakan layanan online food 

delivery rata-rata penerimaannya sebesar 

Rp 23.826.000, rata-rata total biayanya 

adalah Rp 9.225.894,3 dan rata-rata 

pendapatan sebesar Rp 14.600.105,7. 

Sedangkan bukan pengguna layanan online 

food delivery rata-rata total penerimaannya 

sebesar Rp 15.577.250, rata-rata total biaya 

Rp 8.311.986,733, dan rata-rata 

pendapatan adalah Rp 7.265.263,267. 

Tabel 1. Rata-rata Penerimaan, Total Biaya, dan Pendapatan Layanan online food 

delivery dan Non-Layanan online food delivery 

Uraian Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) Pendapatan (Rp) 

Layanan online food 

delivery 

23.826.000 9.225.894,3 14.600.105,7 

Non-Layanan online 

food delivery 

15.577.250 8.311.986,733 7.265.263,267 

 

Sebelum melakukan analisis 

Independent Sample T Test dilakukan uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

berdistribusi normal apabila taraf 

signifikansinya ≥ 0,05, sedangkan data 

yang tidak berdistribusi normal apabila 

taraf signifikansinya < 0,05. Berdasarkan 

hasil uji normalitas didapatkan nilai 

Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 1,162 dan 

nilai Asymp. Sig sebesar 0,134, yang 

artinya bahwa data pendapatan pengusaha 

makanan dengan pengguna layanan online 

food delivery dan bukan pengguna layanan 

online food delivery berdistribusi normal.  

Setelah dilakukan uji normalitas 

dilanjutkan dengan Uji Independent 

Sample T Test atau uji perbandingan 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

perbandingan antara dua kelompok sampel 

yaitu perbedaan pendapatan antara 

pengusaha makanan pengguna layanan 

online food delivery dan non layanan 

online food delivery. Hasil perhitungan 

nilai uji t tabel 2 yang menunjukkan bahwa 

nilai t hitung 2,398 ≥ t tabel 2,00172 dan 

nilai sig (2-tailed) 0,02 < 𝛼 0,05, sehingga 
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H1 diterima yaitu terdapat perbedaan 

antara pendapatan pengusaha makanan 

pengguna layanan online food delivery dan 

bukan pengguna layanan online food 

delivery.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan secara signifikan antara 

pengusaha makanan pengguna layanan 

online food delivery dan bukan pengguna 

layanan online food delivery. Dengan 

bermitra Go Food tidak memerlukan 

syarat-syarat yang sulit, bahkan cara 

penggunaan aplikasinya mudah, adanya Go 

Food dapat meningkatkan jumlah order 

harian, tidak kurang dari 50% merupakan 

pembeli melalui jasa Go Food, hal ini tentu 

meningkatkan jumlah pendapatan 

usahanya. Go Food dan Grab Food dinilai 

sangat memudahkan dan efisien, walaupun 

beberapa pengusaha makanan merupakan 

usaha rumahan, tetapi produknya dapat 

dikenal dengan luas karena tersedianya 

jasa iklan layanan Go Food dan Grab 

Food, dengan adanya food delivery, jumlah 

penjualan dan pendapatannya meningkat. 

Melalui aplikasi layanan online food 

delivery pelanggan dapat memesan 

makanan kapan saja dan dimana saja tanpa 

perlu mengunjungi usaha kuliner. Selain 

itu, proses transaksinya pun singkat karena 

menggunakan bantuan internet. Hal ini 

akan membuat pelanggan merasa terbantu 

dan terstimulasi untuk melakukan 

pembelian ulang.  

Penelitian ini sejalan dengan Pratama 

(2018), terdapat pengaruh positif layanan 

food delivery terhadap peningkatan 

pendapatan pengusaha kuliner yang 

bermitra di Go Food. Kegiatan promosi 

Grab Food dapat meningkatkan penjualan 

UMKM kuliner (Hermanto 2020). Dengan 

promosi melalui aplikasi, UMKM kuliner 

akan menarik pelanggan untuk membeli 

produknya lebih cepat. Wahyuni (2020) 

menyatakan seluruh responden 

mengungkapkan kepuasan mereka 

semenjak bergabung ke dalam aplikasi 

selain memberi dampak dalam 

meningkatkan penjualan, mempromosikan 

produk yang dijual tanpa mengeluarkan 

biaya, memasarkan produk walau tanpa 

dapur bahkan salah satu responden hanya 

menggunakan gerobak sebagai lapak 

penjualan. Terkait hambatan seluruh 

responden mengungkapkan tidak ada 

hambatan yang berarti selama bergabung 

ke dalam aplikasi. 
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Tabel 2 Hasil Uji Independent Samples Test Layanan online food delivery dan Non-Layanan online food 

delivery 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

pendapatan usaha kuliner menggunakan 

layanan online food delivery sebesar Rp 

14.600.105,7 yang menunjukkan lebih 

tinggi dibandingkan dengan pendapatan 

usaha kuliner bukan pengguna layanan 

online food delivery sebesar Rp 

7.265.263,267.  

Hasil uji nilai t menunjukkan bahwa 

nilai t hitung 2,398 ≥ t tabel 2,00172 dan 

nilai sig (2-tailed) 0,02 < 𝛼 0,05, sehingga 

terdapat perbedaan antara pendapatan 

pengusaha makanan pengguna layanan 

online food delivery dan bukan pengguna 

layanan online food delivery.  

 

Saran 

Pengusaha kuliner yang tidak 

menggunakan layanan layanan online food 

delivery sebaiknya beralih menggunakan 

layanan layanan online food delivery 

karena berdasarkan penelitian ini terdapat 

perbedaan pendapatan yang signifikan 

antara pengusaha kuliner pengguna 

layanan online food delivery dengan bukan 

pengguna layanan online food delivery.  
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